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Abstract 

 
This study aims to examine the analysis of learning achievement through learning motivation at SMA 

Ne lgelri 25 Bandulng. This relselarch ulse ls a qulantitativel approach. Thel popullation in this stuldy we lrel all class 

X stuldelnts of SMA Nelge lri 25 Bandulng, totaling 428 stulde lnts, and thel nulmbe lr of samplels takeln amoulnteld 

to 81 stulde lnts. Thel data collelction telchniqulel ulseld a qule lstionnairel with a Likelrt scalel. This data collelction 

took thel Slovin formulla telchniqule l, thel analysis ulseld was simplel linelar relgre lssion analysis. Thel re lsullts of 

this stuldy indicatel that thelre l is an elffelct of lelarning motivation on lelarning achielvelme lnt of 0.770.And thel 

data proveld to bel normally distribulteld, name lly 0.190 grelatelr than 0.1. In addition, in thel mullticollinelarity 

telst, thel VIF of thel motivation variablel is 1,000 <0.1 and thel tolarancel valulel is 1,000> 0.1. 

 

 

Keywords: lelarning motivation; lelarning achielvelmelnt 

 
Abstrak  

 
Pe lnellitian ini belrtuljulan ulntulk me lngulji analisis prelstasi be llajar me llaluli motivasi be llajar di SMA Ne lge lri 25 

Bandulng. Pe lne llitian ini me lnggulnakan pe lndelkatan kulantitatif. Popullasi dalam pe lne llitian ini adalah sellulrulh 

siswa kellas X SMA Nelge lri 25 Bandulng yang be lrjulmlah 428 siswa, dan julmlah sampe ll yang diambil 

be lrjulmlah 81 siswa.Telknik pe lngulmpullan data me lnggulnakan kule lsionelr delngan skala likelrt. Pelngambilan 

data ini me lngambil telknik rulmuls Slovin, analisis yang digulnakan adalah analisis relgre lsi linielr seldelrhana. 

Hasil pelne llitian ini me lnulnju lkkan bahwa adanya pelngarulh motivasi bellajar telrhadap prelstasi bellajar selbe lsar 

0,770. Dan data telrbulkti be lrdistribulsi normal yaitul 0,190 lelbih belsar 0,1. Se llain itul, pada ulji 

mulltikolinielritas yaitul VIF variablel motivasi adalah 1.000 < 0,1 dan nilai tolarance l valule l 1.000 > 0,1.  
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PENDAHULUAN 

Pelndidikan melrulpakan ellelmeln pelnting 

bagi pelngelmbangan sulmbelr daya manulsia dan 

kelmajulan nasional. Dalam prosels pelndidikan, 

kelbelrhasilan siswa tidak hanya belrgantulng 

pada kelcelrdasan intellelktulalnya, teltapi julga 

belrbagai faktor psikologis, selpelrti motivasi 

bellajar. Motivasi bellajar melrulpakan motivasi 

intelrnal yang melndorong siswa ulntulk giat 

bellajar, melnghadapai tantangan dan melncapai 

prelstasi akadelmik telrbaik. Dulnia pelndidikan 

melnjadi salah satul faktor yang dapat 

melmpelngarulhi kulalitas sulmbelr daya manulsia, 

hal ini sangat belrkaitan delngan cara melngajar, 

falitas yang diseldiakan dan julga lingkulngan 

positif yang dapat melmbanguln komitmeln dan 

selmangat bellajar pada siswa.  

SMA adalah singkatan dari selkolah 

melnelngah atas dan melrulpakan jelnjang 

pelndidikan formal di Indonelsia yang dapat 

dipelrolelh pelrtama (SMP) ataul selkolah 

seldelrajat. SMA Nelgelri 25 Bandulng melrulpakan 

selkolah yang tellah telrakrelditasi A, melmilki 

fasilitas yang melmadai dan melmilikii kelgiatan 

elktrakullikullelr yang dapat melmbanguln jiwa 

sosailisasi yang culkulp baik.  

 Indikator kelbelrhasilan pelndidikan dapat 

dilihat dari prelstasi bellajar yang dicapai siswa. 

Hasil bellajar yang baik melncelrminkan prosels 

bellajar yang optimal. Namuln kelnyataannya, 

masih banyak siswa yang melmpulnyai prelstasi 

bellajar yang relndah. Relndahnya prelstasi 

bellajar diselbabkan olelh belbelrapa faktor, salah 

satulnya yaitul motivasi bellajar. 

 Motivasi adalah dorongan melndasar 

yang melndorong orang ulntulk belrtindak. 

Dorongan ini ada dalam diri selselorang dan 

melnggelraknnya ulntulk mellakulkan selsulai 

delngan dorongan dalam dirinya. Olelh karelna 

itul, tingkah lakul manulsia yang didasarkan pada 

motif telrtelntul melncakulp telma-telma yang 

selsulai delngan motif yang melndasarinya. 

Motivasi bellajar melrulpakan dorongan intelrnal 

dan elkstelrnal pada pelselrta didik yang seldang 

bellajar ulntulk melngadakan pelrulbahan tingkah 

lakul (Nulrull Hidayah & Fikki Helrmansyah, 

2016). Felnomelna yang telrjadi dilapangan 

belrkaitan delngan motivasi bellajar adalah masih 

ada siswa yang datang telrlambat kel selkolah, 

ada julga siswa yang rajin belrangkat kel selkolah 

namuln tidak maul bellajar mellainkan hanya 

selkeldar belrmain, siswa yang masih bolos pada 

saat jam pellajaran, dan ada julga siswa yang 

selring telrtidulr saat bellajar dikellas dan lainnya 

(Kulrniawan & Wulstqa, 2014). Siswa yang 

melmiliki motivasi bellajar tinggi celndelrulng 

lelbih aktif dalam bellajar, lelbih fokuls dalam 

melngikulti pelmbellajaran dan lelbih belrselmangat 

dalam melnyellelsaikan tulgas akadelmiknya. 

Selbaliknya, siswa yang motivasi bellajarnya 

relndah selringkali kulrang belrminat ulntulk 

bellajar, muldah melnyelrah keltika melnelmuli 

kelsullitan, dan kulrang belrminat telrhadap 

bellajar.. 

 Kelbelrhasilan bellajar siswa bisa dilihat 

dari kelmampulan siswa dalam melngulasai 

matelri pellajaran ataul prelstasi bellajar yang tellah 

dicapai olelh siswa (Rikel Andriani & Relsto, 

2019).Prelstasi bellajar adalah hasil yang dicapai 

selselorang seltellah melnye llelsaikan sulatul prosels 

bellajar, biasanya dinyatakan dalam belntulk 

angka, hulrulf ataul simbol. Prelstasi tidak akan 

pelrnah dihasilkan sellama selselorang tidak 

mellakulkan sulatul kelgiatan dalam kelnyataan, 

u lntulk melndapatkan prelstasi tidak selmuldah 

yang dibayangkan, teltapi pelnulh pelrjulangan 

delngan belrbagai tantangan yang haruls dihadapi 

u lntulk melncapainya (Bahri, 2012:11). Ulntulk 

melngeltahuli tingkat prelstasi bellajar dapat 

dilihat dari pelngeltahulan selcara akadelmik 

maulpuln non akadelmik, melmiliki sikap yang 

melncelrminkan selbagai pelselrta didik yang baik, 

dan melmiliki kelmampulan melndifelrelnsiasi. 
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 Rulmulsan masalah dari pelnellitian ini 

yaitul “adakah pelngaru lh motivasi bellajar 

telrhadap prelstasi bellajar siswa?”. Delngan 

delmikian, tuljulan dari pelnellitian ini adalah 

ulntulk melnganalisis pelngarulh motivasi bellajar 

telrhadap prelstasi bellajar siswa. 

   

KAJIAN PUSTAKA 

Motivasi bellajar adalah salah satul yang 

melmpelngarulhi telrcapainya hasil bellajar siswa 

selcara optimal. Melnulru lt McDonald, Kompri 

(2016:229), motivasi adalah sulatul pelrulbahan 

elnelrgik dalam kelpribadian selselorang, yang 

ditandai delngan mulncullnya elmosi dan relaksi 

ulntulk melncapai tuljulan. Delngan delmikian, 

mulncullnya motivasi ditandai delngan adanya 

pelrulbahan elnelrgi intelrnal selselorang, yang 

mulngkin disadari ataul tidak. Motivasi bellajar 

melmelgang pelranan pelnting dalam 

kelbelrhasilan siswa. Hasil bellajar akan optimal 

apabila ada motivasi bellajar. Selmakin telpat 

motivasi yang dibelrikan maka hasil bellajar 

akan selmakin baik. Indikator ulntulk melngulkulr 

motivasi bellajar yaitul rasa ingin tahul, positif 

thinking, sikap, kelbultu lhan, kompelteln, dan 

motivasi elkstrelrnal (Sulsi, 2020). 

Rasa ingin tahul melrulpakan indikator 

pelnting dari motivasi bellajar. Ada belbelrapa 

aspelk rasa ingin tahu l yang melnulnjulkkan 

motivasi bellajar yaitul 1) belrtanya aktif, siswa 

yang pelnasaran celndelrulng selring belrtanya 

kelpada gulrul dan telman selkellasnya ulntulk 

melmahami matelri lelbih dalam. 2) minat pada 

hal barul, siswa melnulnjulkkan minat belsar 

telrhadap topik dan konselp barul yang 

selbellulmnya tidak melrelka sadari. 3) antulsiasmel 

belrdiskulsi, belrpartisipasi aktif dalam diskulsi 

kellas dan melndelngarkan gagasan orang lain 

delngan pelnulh minat. 4) elkspelrimeln, siswa 

selnang mellakulkan elkspelrimeln dan proye lk  

ulntulk melmbulktikan telori dan melnelmulkan 

jawabnnya selndiri. 5) melnggali lelbih dalam 

su latul topik.  

Positif thinking atau l belrpikir positif 

melrulpakan indikator motivasi bellajar. Hal ini 

melncelrminkan sikap melntal optimis dan 

konstrulktif telrhadap prosels pelmbellajaran. 

Belbelrapa aspelk belrpikir positif yaitul 1) mellihat 

tantangan selbagai pellulang, siswa melmandang 

tu lgas sullit dan konteln komplelks bulkan selbagai 

hambatan namuln selbagai pellulang ulntulk 

pelrtulmbulhan lelbih lanult. 2) keltahanan 

telrhadap kelgagalan, jika melnilai nilai yang 

bulrulk ataul tidak melmahami sulatul konselp, 

jangan melnyelrah dan anggap itul selbagai 

bagain dari prosels pelmbellajaran. 3) fokuls pada 

kelmajulan, melrelka lelbih melmpelrhatikan 

selbelrapa banyak kelmajulan yang tellah melrelka 

capai dibandingkan selbelrapa jaulh 

telrtinggalnya orang lain. 4) pelnelgasan diri, 

siswa selring kali melnyelmangati diri melrelka 

selndiri delngan pelrnyataan positif. 5) 

melmaafkan diri selndiri, keltika melrelka celroboh 

ataul mellakulkan kelsalahan, melrelka melmaafkan 

diri selndiri. Belrpikir positif dalam situlasi ini 

melmbantul siswa melmbanguln keltahanan 

melntal, melngatasi strels akadelmik, dan teltap 

telrmotivasi dalam situlasi su llit. Sikap ini tidak 

hanya melningkatkan prelstasi akadelmik, teltapi 

ju lga belrkontribulsi telrhadap kelseljahtelraan 

melntal dan pelrtulmbulhan pribadi siswa. 

Sikap melrulpakan indikator motivasi 

bellajar yang pelnting karelna melncelrminkan 

waktak siswa telrhadap prosels bellajar. Ada 

belbelrapa dimelnsi sikap yang melnjadi indikator 

motivasi bellajar 1) kelselriulsan dalam bellajar, 

siswa melnulnjulkkan komitmeln dan  deldikasi 

selpelrti datang telpat waktu l kel selkolah dan 

melnye llelsaikan tulgas delngan sulnggulh-

su lnggulh. 2) hormati gulrul, siswa melndelngarkan 

baik-baik tidak melnye lla gu lrul dan melnyikapi 

delngan sopan. 3) hargai pelndapat telman, dalam 

belrdiskulsi delngarkan idel telman selkellas tanpa 
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melnghamiki dan belrikan masulkan yang 

melmbanguln. 4) melnelrima masulkan, siswa 

delngan celrmat melnelrima kritik dan saran selrta 

melnggulnakannya ulntulk pelngelmbangan diri. 5) 

pelrcaya diri, siswa belrani melngelmulkakan 

pelndapat dan melnulnjulkkan kelmampulannya di 

delpan kellas. Sikap-sikap ini tidak hanya 

melnulnjulkkan tingkat motivasi bellajar yang 

tinggi, namuln julga melmulngkinkan 

pelmbellajaran yang lelbih elfelktif. Siswa yang 

melmiliki sikap positif lelbih belsar 

kelmulngkinannya ulntulk melnciptakan 

lingkulngan bellajar yang kolaboratif, 

melmpelrdalam pelmahamannya selndiri, dan 

bahkan melnginspirasi telman-telmannya ulntulk 

melmiliki sikap yang sama. 

Kelbultulhan melrulpakan indikator 

melndasar motivasi bellajar, karelna melrulpakan 

pelnggelrak ultama yang mellibatkan siswa dalam 

prosels pelmbellajaran. Dalam telori motivasi, 

khulsulsnya hielrarki kelbultulhan Maslow, 

kelbultulhan melrulpakan landasan yang 

melndorong pelrilakul. Ada belbelrapa kelbultulhan 

yang belrkaitan delngan motivasi bellajar yaitul 1) 

kelbultulhan dasar, siswa pelrlul melrasa aman 

selcara fisik dan elmosional dalam lingkulngan 

bellajar agar dapat belrkonselntrasi. 2) kelbultulhan 

ilmul, kelinginan yang ku lat ulntulk belnar-belnar 

melmahami bulkan selkeldar melnghafal. 3) 

kelbultulhan aktulalisasi diri, siswa ingin 

melngelmbangkan bakat dan kelmampulannya 

selcara maksimal. 4) kelbultulhan sosial, siswa 

ingin melnjadi bagian dari komulnitas bellajar 

dan belkelrja sama dalam proye lk dan diksulsi. 5) 

kelbultulhan masa delpan, keltelrseldiannya ulntulk 

masulk ulnivelrsitas telrbaik dan pelkelrjaan 

impian. Delngan melngelnali kelbultulhan ultama 

seltiap siswa, gulrul dapat melngelmbangkan 

stratelgi pelmbellajaran yang lelbih individulal dan 

elfelktif. Misalnya, siswa delngan kelbultulhan 

sosial yang tinggi mulngkin lelbih telrmotivasi 

olelh tulgas kellompok, seldangkan siswa delngan 

orielntasi masa delpan mu lngkin melrelspons 

diskulsi karielr delngan lelbih baik.  

Kompeltelnsi ataul kelmampulan melrulpakan 

indikator pelnting motivasi bellajar. Hal ini 

melngacul pada kelyakinan siswa telntang 

kelmampulan melrelka u lntulk melngulasai 

keltelrampilan telrtelntul ataul belrhasil 

melnye llelsaikan sulatul tulgas. Ada belbelrapa 

aspelk kompelteln yaitul 1) kelyakinan telrhadap 

kelmampulan akadelmik, siswa yang mampul 

melmahami matelri yang sullit dan tidak takult 

u lntulk melngajulkan pelrtanyaan yang 

melnantang. 2) melngulasai matelri selbellulmnya, 

siswa melnulnjulkkan pelmahaman yang baik 

telntang topi dasar dan melnggulnakan 

pelngeltahulan lama ulntulk melmahami konselp 

barul. 3) pelmbellajaran mandiri, siswa dapat 

bellajar mandiri tanpa banyak bimbingan dan 

melnggulnakan sulmbelr bellajar tambahan. 4) 

dapat melnjellaskan konselp kelpada telman 

delngan pelrcaya diri. 5) belrpartisipasi aktif 

dalam diskulsi kellas, melnghasilkan solulsi ulnik 

telrhadap pelrmasalahan dan belrani melncoba 

pelndelkatan yang tidak konvelnsional. Siswa 

yang melrasa kompelteln celndelrulng lelbih 

telrmotivasi ulntulk bellajar. Melrelka mellihat 

tantangan selbagai pellulang u lntulk belrkelmbang, 

bulkan ancaman.  

Motivasi elkstelrnal melrulpakan indikator 

motivasi bellajar yang artinya dorongan ulntulk 

mellakulkan selsulatul yang belrasal dari diri 

individul. Belrbelda delngan motivasi intrinsik 

yang belrsulmbelr dari kelpelntingan atau l 

kelselnangan pribadi. Motivasi elkstrinsik 

didasarkan pada faktor lingkulngan. Ada 

belbelrapa aspelk motivasi elkstrinsik yaitul 1) 

imbalan dan inselntif, siswa bellajar delngan 

melnelrima hadiah dari orang tulanya. 2) puljian 

dan pelngakulan, siswa ingin dipulji olelh gulrul di 

delpan kellas dan telrmotivasi olelh harapan 

melmelnangkan pelnghargaan di selkolah. 3) 

pelrsyaratan selkolah, misalnya siswa haruls 
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melmpelrtahankan nilai ulntulk melnelrima 

belasiswa. Motivasi elkstrinsik selringkali 

dianggap kulrang idelal dibandingkan motivasi 

intrinsik karelna celndelrulng melngarah pada 

pelmbellajaran yang dangkal dan kulrang 

belrkellanjultan. Siswa yang telrultama didorong 

olelh faktor elktelrnal mulngkin fokuls pada 

melnghafal daripada melmahami. Tulgas 

pelndidik adalah melmbantul siswa belralih dari 

motivasi elkstelrnal yang sangan telrkontrol 

(selpelrti pelnghargaan dan hulkulma) kel belntulk 

motivasi yang lelbih telrintelgrasi. Hal ini dapat 

dilakulkan delngan melnjellaskan rellelvansi 

matelri, melmbelrikan pilihan tulgas, dan 

melmbantul siswa melneltapkan tuljulan pribadi. 

Melskipuln motivasi elkstelrnal melmainkan pelran 

pelnting, tuljulan jangka panjangnya adalah 

ulntulk melnulmbulhkan motivasi yang lelbih 

mandiri dan belrkellanjultan. 

Prelstasi bellajar melrulpakan hasil yang 

dicapai olelh siswa seltellah mellakulkan prosels 

bellajar dalam jangka waktul telrtelntul. WJS. 

Poelrwadarminta belrpelndapat bahwa prelstasi 

bellajar adalah hasil yang tellah dicapai 

(dilakulkan, dikelrjakan, dsb). Prelstasi bellajar 

dapat telrlihat dari ranah kognitif 

(pelngeltahulan), afelktif (sikap), dan psikomotor 

(keltelrampilan). 

Pelrtama, ranah kognitif melrulpakan aspelk 

telrpelnting yang melnonjol dari selmula 

kelsellulrulhan prosels pelmbellajaran. Aspelk 

kognitif dan aktivitas otak selbagai sistelm saraf 

pulsat belrlangsulng dan informasi dibelrikan 

makna selsulai delngan tingkat pelngeltahulan 

individul. 

Ranah afelktif melnitik belratkan pada 

aspelk elmosional pelmbellajaran, selpelrti elmosi, 

nilai, rasa syulkulr, selmangat, motivasi dan 

sikap. Pelrulbahan atau l pelrwuljuldan sikap 

selselorang melncelrminkan kelmampulan belrpikir 

dan yingkat kognitifnya. Misalnya, 

pelmbellajaran dapat dikatakan elfelktif apabila 

telrdapat pelrulbahan tingkah lakul dari pelselrta 

didiknya. 

Ranah psikomotorik ataul selring diselbult 

ranah psikomotor, melrulpakan ranah yang 

melmiliki hulbulngan delngan gelrakan dan 

koordinasi tulbulh, keltelrampilan motorik dan 

kinelrja fisik. 

Belbelrapa pelnellitian telrdahullul tellah 

melngkait hulbulngan antara motivasi bellajar dan 

prelstasi bellajar siswa. Pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Ayuldia (2019) melnelmulkan 

bahwa telrdapat pelngarulh yang signifikan 

antara motivasi bellajar telrhadap prelstasi 

bellajar.  

Pelnellitian lain yang dilakulkan olelh 

Pratiwi (2019) pada siswa SMP di Sulrabaya 

ju lga melnulnjulkkan hasil yang selrulpa. Motivasi 

bellajar belrpelngarulh selcara positif dan 

signifikan telrhadap prelstasi bellajar siswa. 

Motivasi intrinsik melmiliki pelngarulh yang 

lelbih belsar dibandingkan motivasi elkstrinsik 

dalam melningkatkan prelstasi bellajar siswa. 

Dari tinjaulan pulstaka di atas, dapat 

disimpullkan bahwa motivasi bellajar 

melrulpakan faktor pelnting yang belrpelngarulh 

telrhadap prelstasi bellajar siswa. Olelh karelna itul, 

pelrlul dilakulkan ulpaya ulntulk melningkatkan 

motivasi bellajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian 

kulantitatif. Pelnellitian ini melndasari dari ilmul 

pelngeltahulan yang suldah diatulr dalam 

pelnellitian selcara sistelmatis. Melnulrult Sulgiyono 

(2019:2) “ Meltodellogi pelnellitian diartikan 

tu ljulan dan kelgulnaan telrtelntul”. Dalam 

pelnelrapan meltodel pelnellitian dibultulhkan data 

yang belrhulbulngan delngan pelrmasalahan yang 

ditelliti.  

 Popullasi pada pelnellitian ini yaitul siswa 

kellas X SMA Nelgelri 25 Bandulng belrjulmlah 

428 siswa. Olelh karelna itul, sampell yang 
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diambil yaitul 10% dari julmkah popullasi yang 

ada melnjadi 81 siswa. 

 Telknik pelngulmpu llan data yang dipakai 

adalah kulelsionelr delngan skala likelrt. 

Kulelsionelr adalah selpelrangkat pelrtanyaan 

telrtullis yang digulnakan ulntulk melmpelrolelh 

informasi dari relspondeln dalam belntulk laporan 

telntang hal-hal yang belrsifat pribadi. (Barlian, 

2018).  

 Telknik analisis yang digulnakan yaitu l 

ulji asulmsi klasik. Melnulrult Pulrnomo 

(2017:107) ulji asulmsi klasik digulnakan ulntulk 

melngeltahuli ada tidaknya normalitas, 

mulltikolinelaritas, aultokorellasi dan 

heltelroskeldastis pada modell relgrelsi. Ulji 

normalitas adalah proseldulr statistik yang 

digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah sulatul 

kulmpullan data telrdistribulsi normal. Asulmsi 

normalitas sangat pelnting dalam analisis 

statistik, khulsulsnya statistik parameltrik karelna 

banyak telknik selpelrti ulji t, anova dan relgrelsi 

linielr yang belrasulmsi bahwa data belrasal dari 

popullasi yang belrdistribu lsi normal.  

 Ulji aultokorellasi melrulpakan salah satu l 

ulji asulmsi klasik khulsulsnya pada analisis 

relgrelsi linielr data timel selriels. Aultokorellasi 

melngacul pada situlasi di mana relsidul dari satul 

pelngamatan dikorellasikan delngan sisa 

pelngamatan lainnya. Delngan kata lain 

pelnguljian ini melmelriksa apakah telrdapat 

hulbulngan antara kelsalahan pelramalan 

(relsidulal) pada pelriodel t delngan kelsalahan 

pada pelriodel t-1 (selbellulmnya). 

 Heltelroskeldastisitas adalah varians yang 

tidak sama dari relsidul sellulrulh obselrvasi dalam 

modell relgrelsi. Ulji heltelrogelnitas digulnakan 

ulntulk melngidelntifikasi adanya pelnyimpangan 

telrhadap pelrsyaratan asulmsi klasik pada modell 

relgrelsi, dimana modell relgrelsi haruls melmelnulhi 

syarat tidak ada heltelrogelnitas (Basulki, 2015).  

 Pelnguljian mulltikolinelaritas melrulpakan 

ulji asulmsi klasik dalam analisis relgrelsi linielr 

belrganda yang melnelntulkan apakah telrdapat 

korellasi yang tinggi ataul hu lbulngan linielr yang 

kulat antara dula ataul lelbih variabell belbas 

(preldiktor) dalam sulatul modell relgrelsi. Modell 

relgrelsi yang baik melmpulnyai variabell preldikto 

yang indelpelndeln ataul tidak belrkorellasi, delngan 

melngulji hipotelsis telrselbult diharapkan asulmsi 

mulltikolinelaritas tidak telrpelnulhi. 

 Ulji linelaritasmelrulpakan ulji asulmsi 

klasik dalam analisis relgrelsi yang digulnakan 

u lntulk melngeltahuli ada tidaknya hulbulngan 

linielr antara variabell (X) delngan variabell 

telrikat (Y). Delngan kata lain pelnguljian ini 

melngulji apakah pelrulbahan variabell telrikat 

belrbanding lulruls delngan pelrulbahan variabell 

belbas ataul melmpulnyai pola linielr 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji normalitas 

Ulji normalitas melngklasifikasikan data 

normal jika nilai tingkat signifikansi > 0,1 dan 

selbaliknya jika nilai tingkat signifikansinya < 

0,1 dianggap tidak normal.  

 
Gambar 1. Hasil ulji normalitas 

Belrdasarkan gambar 1 telrselbult, data 

belrdistribulsi normal karelna melmiliki nilai 

signifikansi selbelsar 0.190 > 0,1. 

Hasil uji multikolinieritas 
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 Ulji mulltikolinielritas melmelriksa ada 

tidaknya mulltikolinielritas delngan melmelriksa 

nilai variancel inflasi faktor (VIF). Jika VIF < 

0,1 dan tolarancel valulel > 0,1, maka tidak 

telrjadi mulltikolinelaritas. 

 
Gambar 2. Hasil ulji mulltikolinie lritas 

Belrdasarkan gambar 2 dikeltahuli bahwa 

VIF variablel motivasi (X) adalah 1.000 < 0,1 

dan nilai tolarancel valulel adalah 1.000 > 0,1. 

Maka data telrselbult tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas. 

Hasil uji heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 3. Hasil ulji he lte lroske ldastisitas 

Belrdasarkan gambar 3 telrlihat titik-titik 

data telrselbar diselkitar angka 0, ada yang di atas 

dan ada yang di bawah. Titik-titik yang 

dikulmpullkan tidak hanya belrada di bagian atas 

ataul bawah, teltapi melskipuln belrada di bagian 

atas dalam selbaran titik data, tidak ada belntulk 

gellombang yang kelmuldian melnye lmpit dan 

kelmuldian mellelbar kelmbali. Sellain itul, tidak 

ada pola pada titik data. Karelna tidak telrdapat 

masalah heltelroskeldastisitas, maka dapat 

disimpullkan bahwa relgrelsi dapat dilakulkan 

delngan baik. 

Hasil uji linieritas 

 Ulji linielritas digulnakan ulntulk 

melngeltahuli hulbulngan antara variabell 

indelpelndeln dan delpelndeln. Ulntulk nilai Sig. 

Delviasi linielr > 0,1 belrarti telrdapat hulbulngan 

linielr antara variabell belbas dan variabell telrikat. 

Ulntulk nilai Sig. Delviasi linielr < 0,1 belrarti 

tidak ada hulbulngan linielr antara variabell belbas 

dan variabell telrikat. 

 
Gambar 4. Hasil ulji linie lritas 

Belrdasarkan gambar 4 dikeltahuli nilai 

signifikansi delvitation from linelarity selbelsar 

000 < 0,1 maka tidak telrdapat hulbulngan yang 

linielr antara variabell belbas delngan variabell 

telrikat. Namuln, hampir belrada di titik linielr. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
Gambar 5. Hasil ulji aultokore llasi 

Belrdasarkan gambar 5 dikeltahuli hasil 

analisis relgrelsi, dimana variabell motivasi 

bellajar selbagai variabell delpelndeln seldangkan 

prelstasi bellajar selbagai delpelndelnnya. Hasil 

melnulnjulkkan bahwa nilai Dulrbin Watson (d) 

selbelsar 2.060. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian maka 

pelnellitian ini dapat disimpullkan motivasi 

bellajar selbelsar 0,770 selhingga koelfisieln 

relgrelsi telrselbult belrnilai positif artinya adanya 

hulbulngan motivasi bellajar belrpelngarulh selcara 
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signifikan telrhadap prelstasi bellajar. Dan hasil 

ulji asulmsi klasik data belrdistribulsi normal 

selbelsar 0,190. 

 Adapuln saran dari pelnelliti diharapkan 

SMA Nelgelri 25 Bandulng melmbulat program 

yang dapat melndulkulng siswa selcara elmosional 

selpelrti pelmbelrian relward elkstrinsik dan 

diharapkan dapat melmpelrtahankan buldaya-

buldaya selkolah yang positif. 
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